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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan yang dilakukan oleh BUMDes Ngingas Makmur Abadi 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan oleh Kementerian Desa. 

Hal ini dapat dilihat dari tahapan-tahapan yang dilakukan BUMDes 

Ngingas Makmur Abadi dalam melakukan pengelolaannya yang 

meliputi: 

a. Perencanaan, BUMDes Ngingas Makmur Abadi telah 

merencanakan unit usaha apa saja yang nantinya akan dijalankan 

sampai pada sumber permodalannya untuk keperluan 

pengembangan BUMDes kedepannya, dan juga struktur 

organisasi untuk pengelolaan BUMDes kedepannya. 

b. Pengorganisasian, struktur organisasi pengelola BUMDes 

Ngingas Makmur Abadi telah terpisah dengan struktur 

pemerintahan desa. Namun desa tetap memiliki andil juga di 

dalamnya serta semua jabatan yang dipilih melalui musyawarah 

desa. 

c. Pelaksanaan, BUMDes mampu bangkit dari keterpurukan hingga 

kini mencapai keberhasilan akan unit usahanya serta telah dapat 
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menciptakan prestasi melalui produk yang telah diciptakan 

walaupun sempat mengalami vakum selama 2 tahun. 

d. Pengawasan, pengawasan yang dilakukan secara berkala namun 

tidak secara menyeluruh pada tiap unit usaha dikarenakan unit 

usaha wisata tidak selalu kedatangan wisatawan. Namun untuk 

pengawasan keuangan dan hal yang terkait dalam BUMDes 

berlangsung dengan baik. 

e. Penatausahaan dan pelaporan, pada tahapan ini BUMDes 

membuat laporan per triwulan yang dilakukan oleh bendahara 

BUMDes. Laporan pertanggungjawaban serta laporan keuangan 

selalu ada pada akhir periode saat pembagian SHU. Rapat 

pelaporan pertanggungjawaban ini dihadiri seluruh elemen yang 

terlibat dalam BUMDes. 

2. Dalam peningkatan PADes, BUMDes Ngingas Makmur Abadi telah 

berkontribusi pada Pendapatan Asli Desa mulai dari tahun 2020-saat ini. 

Pendapatan Asli Desa berasal dari SHU BUMDes dimana PADes 

mendapat 30% dari total SHU BUMDes. 

3. Dalam kontribusi terkait Penguatan Ekonomi Desa, BUMDes Ngingas 

Makmur Abadi telah berkontribusi dalam memperkuat perekonomian 

desa dengan memiliki sumber pendanaan sendiri berupa PADes, 

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bentuk 

membuka lapangan pekerjaan serta menyerap IKM yang ada sebagai 

pemasok dalam sistem produksi mesin. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi faktor yang 

agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang 

dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karna penelitian ini sendiri 

tentu memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-

penelitian kedepannya. Keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain: 

1. Peneliti tidak dapat mendapatkan data secara lengkap dikarenakan pihak 

BUMDes yang sulit memberikan akses untuk memperoleh data. 

2. Sulitnya menemukan informan yang berasal dari masyarakat karena 

tidak banyak masyarakat yang mengetahui tentang keberadaan 

BUMDes Ngingas Makmur Abadi. 

5.3 Saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat membahas lebih dalam lagi 

terkait akuntanbilitas laporan keuangan pada BUMDes ataupun meneliti 

tentang struktur laporan keuangan BUMDes dengan berdasarkan 

darilaporan keuangan BUMDes. 

2. Pemerintah desa serta pengurus BUMDes dapat berinovasi dalam menggali 

potensi yang ada di Desa Ngingas dengan sumber daya alamnya yang kaya 

dengan penambahan program kerja BUMDes baik itu berupa wisata, dan 

potensipotensi lainya di bidang industri maupun bidang lain seperti 

pertanian dalam kemajuan desa dan masyarakat desa. 
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3. BUMDes Ngingas Makmur Abadi sebaiknya meningkatkan kegiatan 

sosialisasi kepada masyarakat Desa Ngingas supaya masyarakat turut serta 

dalam mengembangkan perekonomian desa dan menambah sumber daya 

manusia dalam menjalankan program kegiatan yang telah dibuat. 

4. Pemerintah desa dan pengurus BUMDes membenahi kembali unit usaha 

yang mulai memudar peminatnya dengan melahirkan inovasiy baru pada 

unit usaha tersebut. 

5. BUMDes dalam menyerap IKM dalam proses produksinya harus secara 

merata dengan demikian akan semakin banayk warga yang mengenal 

BUMDes dan demi pemerataan pemberian dampak positif BUMDes kepada 

masyarakat Desa Ngingas. 

6. Transparansi mengenai kondisi BUMDes hingga ke akses laporan keuangan 

pada masyarakat Desa Ngingas harus ditingkatkan demi terciptanya 

hubungan yang baik antaran pengurus BUMDes dan pemerintah desa 

dengan masyarakat Desa Ngingas.


